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Pada kehidupan dunia modern saat ini, masyarakat tidak saja terjadi pada 
dunia nyata, melainkan juga dalam dunia maya, sebuah dunia yang terjalin dalam 
jaringan internet. Hubungan sosial pun terjalin dalam dunia internet. 
Cybercommunity berkembang bersama dengan pesatnya perkembangan situs-situs 
jejaring sosial yang ada. 
Foto merupakan salah satu media komunikasi visual di dunia maya. 
Melalui sebuah foto, pesan-pesan visual akan dikirimkan dan persepsi visual dapat 
terbentuk dalam benak penerima pesan akibat pesan yang masuk secara kasat 
mata. Pesan yang disampaikan meskipun memiliki kesamaan dalam medianya, 
yaitu foto, memiliki ragam tujuan dari pembuatnya baik dari seorang pemotret 
profesional ataupun bukan. 
Seperti halnya proses komunikasi yang terjadi tersebut, terdapat proses 
pengungkapan diri (self disclosure) bersamaan saat pesan dibuat, disampaikan dan 
diterima. Proses bagaimana mereka memperkenalkan diri dan menunjukkan diri 
selama proses menjalin hubungan diantara mereka. Self disclosure seseorang 
dapat ditunjukkan dalam aktivitas komunikasinya. Dalam sebuah masyarakat atau 
komunitas dunia maya, di mana komunikasi yang terjadi terbatas pada 





media alternatif dalam berkomunikasi dan tentunya proses self disclosure yang 
menyertai. 
Sebuah komunitas di dalam situs jejaring sosial Facebook yang 
perkembangannya begitu pesat sejak tahun 2004 di dunia internet, memanfaatkan 
fasilitas tag photo yang tersedia dalam menjalin intensitas hubungan sosial yang 
terjadi di antara anggotanya. Melalui foto, mereka berbicara, mengirimkan pesan, 
menyampaikan maksud, menunjukkan dan mengungkapkan diri (self disclosure). 
Self disclosure melalui foto dapat terjadi dalam beragam bentuk dan tujuannya 
dalam kaitan dengan aktivitas komunitasnya. Berbagai hal yang ingin 
diungkapkan, baik secara sengaja atau tidak, akan direkam dan terekam dalam 
foto sebagai sebuah pesan visual. Jika pada dunia nyata, self disclosure dapat 
terlihat melalui bahasa verbal maupun non verbal, maka dalam kehidupan dunia 
maya, self disclosure dapat terlihat melalui bahasa visual, salah satunya melalui 
foto dan tulisan caption (tulisan keterangan foto) atau tulisan keterangan lain yang 
mengikutinya. 
Account Group NIKE Golf sebagai brand community di Facebook menjadi 
pusat perhatian dalam penelitian ini untuk melihat bentuk-bentuk self disclosure 
yang terdapat dalam foto-foto yang dikirimkan oleh anggotanya. Pada 20 foto 
yang terpilih berdasarkan beberapa kriteria indentifikasi, dengan tesisnya adalah 
subjek mengidenfikasi diri dalam kaitan hubungannya dengan NIKE dan golf, 
akan ditemukan beberapa hal berkaitan dengan self disclosure. Beberapa kriteria 
tersebut, yaitu (1) Subjek, yaitu orang yang tampil dalam foto; (2) NIKE, yaitu 





kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan olahraga golf (foto-foto yang memuat 
subjek, logo NIKE, dan segala atribut yang berkenaan dengan golf); (4) foto-foto 
yang memiliki caption (caption dipertimbangkan mengingat fungsinya sebagai 
penjelas konteks foto. Perihal konteks tersebut akan memperjelas atau 
memaksimalkan self disclosure itu sendiri); dan (5) pengunggah (peneliti akan 
mengambil satu foto dari masing-masing pengunggah sebagai representasinya). 
Dengan demikian, dari penelitian yang dilakukan terhadap 20 foto yang 
terpilih berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, didapatkan beberapa kesimpulan, 
yaitu : 
1. Terdapat proses self disclosure di dalam foto-foto yang yang diunggah pada 
fasilitas tag photo pada Account Group NIKE Golf di Facebook. 
2. Bentuk-bentuk self disclosure yang terdapat dalam foto tersebut, yaitu : 
a. Perasaan senang dan gembira si pengunggah karena memiliki produk 
NIKE sebagai koleksi dan yang digunakan atau dikenakannya, baik itu 
topi, baju, celana, sepatu, kaos kaki, sarung tangan, ban tangan, tas folf, 
stick golf dan bola golf, bahkan hingga membuat tattoo bergambar logo 
NIKE Golf di bagian tubuhnya. 
b. Keinginan untuk menunjukkan koleksi-koleksi produk NIKE yang 
dimilikinya (memamerkannya kepada orang lain). 
c. Perasaan bangga si pengunggah karena memiliki foto pegolf profesional 
dan  terkenal, baik merupakan foto diri pegolf itu sendiri maupun foto 
orang terdekatnya bersama pegolf tersebut, yang ia dapatkan saat 





d. Perasaan senang dan bangga karena orang-orang terdekatnya, dalam hal 
ini terutama anak-anaknya juga menyukai olahraga golf dan produk NIKE. 
e. Ketertarikan dan keinginan memiliki terhadap produk NIKE yang 
dikenakan oleh para pegolf profesional yang ia gemari. 
f. Kegembiraan dan kebanggaan bahwa si pengunggah terlibat dalam sebuah 
kegiatan yang diselenggarakan oleh NIKE Golf atau terlibat dalam sebuah 
kegiatan (olahraga golf) yang menggunakan produk NIKE koleksinya. 
3. Self disclosure yang dilakukan melalui foto-foto tersebut, menampilkan foto 
dirinya dengan merek ataupun produk NIKE, serta menampilkan foto diri 
orang lain yang dekat dengannya atau yang sedang dipikirkan dengan merek 
ataupun produk NIKE. 
4. Proses self disclosure yang terjadi berbeda-beda pada setiap fotonya, 
tergantung pada konteks yang terjadi saat momen yang berlangsung direkam 
atau terekam dalam foto. 
5. Feedback berupa “Like” dan “comment” pada foto sangat penting dalam 
melihat self disclosure yang ingin dimunculkan pengunggah pada fotonya. 
Melihat apakah pengungkapan diri mereka dapat diterima oleh orang yang 
melihatnya atau kurang bahkan tidak. 
6. Secara teknis fotografi, foto-foto yang diunggah tersebut, meskipun secara 
keseluruhan dapat dikatakan bukan berasal dari hasil pemotret profesional, 
namun foto-foto tersebut mampu membawa dan menyampaikan pesan dan 
kesan yang ingin ditunjukkan oleh pengunggah kepada pihak lain, baik NIKE 





caption juga membantu orang lain dalam melihat foto tersebut dan pesan serta 
kesan yang ingin disampaikan pengunggah melalui foto. 
7. Pihak NIKE Golf sebagai pemilik dan pengelola Account Group NIKE Golf di 
Facebook dianggap kurang memiliki apresiasi terhadap foto-foto yang 
diunggah pada fasilitas tag photo – nya tersebut, sebagai sebuah rangkaian 
jaringan komunikasi dengan konsumennya. 
 
B. Saran 
Penelitian mengenai Self disclosure dalam proses komunikasi di dunia 
maya adalah hal yang menarik untuk diteliti. Salah satunya self disclosure yang 
terdapat di dalam sebuah foto (media visual). Pada penelitian mengenai bentuk-
bentuk self disclosure melalui foto di situs jejaring sosial ini, terutama yang 
terdapat dalam fasilitas tag photo pada Account Group NIKE Golf di Facebook 
(brand community dalam cyber community), berfokus pada hasil deskriptif foto-
foto tersebut yang didukung oleh keterangan foto (caption) yang ada. Masih ada 
kemungkinan untuk melihatnya lebih jauh dengan berfokus pada pemaknaan 
simbol-simbol yang terdapat dalam foto atau melalui metode analisis isi. Selain 
itu penggalian lebih jauh pada penelitian level teks terhadap caption dan comment 
untuk melihat self disclosure dirasa juga masih sangat dapat dilakukan 
dikarenakan perhatian terhadap hal tersebut dalam penelitian ini masih digunakan 
sebagai faktor pelengkap atau pendukung dari objek utamanya (foto). Penelitian 





membandingkannya terhadap perusahan lain yang sejenis, yang belum dilakukan 
pada penelitian ini. 
Selain itu, melihat dari hasil penelitian ini, pihak NIKE khususnya NIKE 
Golf dirasa perlu lebih memperhatikan proses komunikasi yang telah dibangunnya 
melalui Account Group NIKE Golf di Facebook tersebut. Jaringan hubungan 
antara perusahaan NIKE Golf dengan konsumennya pada grup ini, pada dasarnya 
berjalan baik dan lancar. Pihak NIKE Golf memberikan informasi pada Wall – nya 
ataupun menggunggah foto, dan pihak konsumen (anggota grup) memberikan 
comment pada wall  dan foto-foto tersebut dan mengunggah foto koleksinya. 
Namun respon positif konsumen ini sangat tidak berimbang dengan respon dari 
pihak NIKE Golf terutama dalam hal jaringan komunikasi melalui foto yang 
berasal dari anggotanya (pengunggah foto) pada fasilitas tag photo – nya. Hasil 
penelitian menunjukkan hanya 3 foto dari keseluruhan 20 foto yang mendapatkan 
respon dari NIKE Golf. Menurut peneliti, hal ini sangat disayangkan, karena 
melalui foto, banyak informasi yang bisa didapatkan oleh NIKE Golf dari para 
pengunggah foto. Melalui comment, bisa terjalin sebuah proses komunikasi dalam 
rangka penggalian informasi berkaitan dengan produk NIKE itu sendiri. Dan bagi 
para pengunggah, mendapatkan respon dari pihak NIKE adalah sebuah 
kebanggaan dan dengan begitu akan tercipta juga sebuah pencitraan yang positif 
terhadap NIKE, khususnya NIKE Golf, yang kemudian sangat mungkin 






Pencitraan positif dan keberhasilan pemasaran tersebut juga dipengaruhi 
oleh keberadaan comment positif dari para anggota lainnya, sebagai feedback dari 
self disclosure si pengunggah. Namun, pada sebuah kasus yang terdapat di atas 
yaitu pada foto 10 (foto yang menampilkan seseorang dengan tattoo NIKE Golf), 
yang proses self disclosure – nya terhadap NIKE Golf tidak berjalan lancar 
dengan mendapatkan lebih banyak respon negatif dari pada positifnya (yang 
mungkin diharapkan terjadi sebaliknya oleh si pengunggah), ketidakberadaan 
comment dari NIKE Golf menanggapi foto tersebut dapat memperbesar rasa 
kekecewaan si pengunggah ketika rasa kesukaan dan  kepercayaan dirinya 
terhadap NIKE Golf yang ditunjukkan dalam foto tersebut dihancurkan oleh 
comment-comment negatif dari sesama anggota grup NIKE Golf. Hal ini tentu saja 
memberikan dampak yang negatif bagi pencitraan terhadap grup NIKE Golf, baik 
pihak NIKE Golf maupun anggotanya. Akan muncul rasa trauma pada diri si 
pengunggah khususnya dan yang akan mengunggah foto dalam grup tersebut, 
dalam proses self disclosure yang ingin mengidentifikasi dirinya dengan NIKE. 
Selain itu akan muncul rasa ketidaksukaan diantara sesama anggota grup atau 
bahkan hingga meninggalkan komunitasnya ini. 
Melihat hal tersebut, adalah lebih baik jika para anggota dalam 
memberikan comment terhadap foto-foto yang diunggah oleh anggota lainnya, 
dilakukan dengan tetap memperhatikan kesamaan kepentingan pada saat 
mengunggah foto sebagai sebuah bentuk self disclosure yang mengidentifikasi 
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Tabel Dimensi Self Disclosure dalam Foto 
 
                                                          NOMOR FOTO 
             FOTO 













 ●             ●   ● ● ● 5 foto 
Foto Saat 
Menggunakan NIKE 






                     
Foto Saat 
Menggunakan NIKE 






                     
Foto Saat 
Menggunakan NIKE 










Topi ●  ● ● ● ● ● ● ●     ●       9 foto 
Baju ●  ●    ●              3 foto 
Celana      ●               1 foto 
Kaos Kaki           ●          1 foto 
Sepatu  ●         ●  ● ●       4 foto 
Ban Tangan   ●                  1 foto 
Sarung Tangan   ●                  1 foto 
Stick Golf  ●             ● ● ● ● ● ● 7 foto 
Bola Golf                  ●   1 foto 
Tas Golf            ●         1 foto 
Tatto          ●           1 foto 
 
FEEDBACK 
Jumlah Like 2   26 1 2 3 4  3 2 17 28   5 1   1 95 
Jumlah Comment 5  2 9    1  12  7 8 10 1 1  9 1 5 71 
 
 
   
Sumber : http://www.facebook.com/nikegolf. 
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